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Abstract 

 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) masih memiliki keterbatasan lemahnya human 
capital. Oleh karena itu diperlukan upaya nyata bagi masyarakat khususnya UKM untuk 
meningkatkan human capital atau SDM melalui pengembangan sumberdaya pengetahuan.  
Melalui pengembangan pengetahuan UKM bisa memiliki kemampuan daya saing yang 
berkelanjutan. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah terjadinya 
peningkatan kemampuan daya saing UKM. Hal tersebut dapat ditempuh melalui 
pengembangan sumberdaya pengetahuan yang diberdayakan melalui kegiatan berbagi 
pengetahuan dengan lingkungan internal dan eksternal UKM. Kemudian agar kegiatan ini 
tidak terputus maka melalui kegiatan ini terciptanya atau terbentuk suatu komunitas 
formal, informal dan virtual UKM di Kota Tomohon. Kegiatan dilaksanakan dalam dua 
tahap. Tahap pertama tahap observasi dan tahap dua tahap focus discussion. Observasi 
dilakukan pada usaha kecil dan menengah yang ada di Kaaten Manado. Observasi 
dilakukan untuk melihat bagaimana dan cara usaha kecil berinteraksi dengan usaha 
lainnya. Dari hasil pertemuan disepakati untuk membentuk jaringan komunitas usaha kecil 
Kaaten, disepakati pula untuk diadakan pertemuan tetap tiap bulannya dalam bentuk 
arisan. Kegiatan ini berhasil menghasilkan jaringan berbagi pengetahuan. Diadakan 
pertemuan yang bersifat informal untuk dapat menyatukan mereka kedalam satu 
komunitas. Dengan bersatunya mereka dalam komunitas maka jaringan-jaringan yang 
semula terpisah dapat disatukan menjadi satu jaringan bersama. 
Keywords: UKM, komunitas, daya saing. 

 
PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Usaha kecil dan menengah (UKM) 

adalah perwujudan dari praktik ekonomi 

kerakyataan yang sudah terbukti mampu 

bertahan ditengah gejolak ekonomi dunia 

(Ayyagari, 2006). Di Indonesia saat krisis 

ekonomi melanda Indonesia di tahun 1997 

UKM terbukti memiliki kemampuan 

bertahan hidup yang lebih baik dari 

perusahaan skala besar. Sebagai contoh 

survei yang dilakukan antara lembaga 

SMEDC UGM Yogyakarta (Small medium 

and enterprises development center) 

dengan Bank Indonesia tahun 2001 

mengungkapkan bahwa 64% UKM di 

Provinsi DIY dapat bertahan hidup dan 

sisanya harus menyesuaikan skala 

usahanya atau menutup usahanya. Hal ini 

berbeda dengan usaha skala usaha besar 

yang sebagian besar bertumbangan terkena 

imbas krisis ekonomi. 

Menurut Ayyagari (2006) kekuatan 

utama UKM dalam bertahan hidup adalah 

tidak terlalu terikat dengan birokrasi, 

banyak menggunakan modal sendiri, dan 

banyak penggunaan bahan baku lokal. Hal 

tersebut menjadikan UKM usaha yang 

memiliki kemampuan inovatif yang cukup 

baik (Wuryaningrat, 2012; Barney, 2007). 

Akan tetapi UKM masih masih memiliki 

banyak keterbatasan dalam berbagai aspek 

dan dimensi. Salah satunya adalah 

kurangnya kemampuan SDM UKM. Padahal 
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SDM dianggap sebagai asset paling berharga 

bagi organisasi karena dinilai dari 

kemampuannya, keahliannya, ide-ide yang 

dicetuskannya, dan pengalamannya, dimana 

hal-hal tersebutlah yang disebut sebagai 

pengetahuan (Lihat, Davenport dan Prusak, 

1998; Srivastava et al., 2006). Dengan kata 

lain SDM sebagai aset paling berharga bagi 

organisasi karena memiliki sumberdaya 

pengetahuan yang melekat dalam dirinya. 

Teori yang saat ini baru berkem-

bang adalah teori Knowledge based view of 

the firm (KBV) mengungkapkan bahwa 

pengetahuan merupakan sumberdaya yang 

utama dan sebagai penggerak dan penga-

wasan sumberdaya lainnya (Grant, 1996). 

Melalui sumberdaya pengetahuan perusa-

haan dapat dibangun, karena pengetahuan 

dapat menjadikan perusahaan memiliki 

daya saing yang berkelanjutan (Lihat, 

Nonaka dan Takeuchi, 1995; Nonaka et al., 

2006). Tidak seperti sumberdaya lainnya 

yang bisa habis seiring dengan penggunaan-

nya, sumberdaya pengetahuan justru akan 

berkembang seiring dengan pemanfaatan-

nya (Davenport dan Prusak, 1998). 

Dalam konteks UKM, UKM meru-

pakan bentuk manajemen satu orang yaitu 

pemilik yang bertindak pula sebagai mana-

jer (Stanworth and Curran, 1976). Oleh 

karena itu pengetahuan UKM dapat bersum-

ber dari pemilik atau manajer UKM sehing-

ga proses pengembangan pengetahuan bagi 

UKM bisa dimulai dari pemilik atau manajer 

UKM kemudian mengalir bagi karyawan 

ataupun elemen perusahaan  lainnya. 

Pengembangan pengetahuan dalam 

perusahaan dapat dilakukan melalui 

knowledge sharing (berbagi pengetahuan) 

atau bisa disebut juga transfer pengetahuan. 

Berbagi pengetahuan merupakan bagian 

terpenting dari knowledge management 

(manajemen pengetahuan) yang berguna 

untuk mengoptimalkan pengetahuan 

perusahaan (Srivastava et al., 2006). Melalui 

berbagi pengetahuan pengetahuan-

pengetahuan baru baik pengetahuan tacit 

dan eksplisit dapat dilahirkan (Hoof dan 

Ridder, 2004). Wuryaningrat (2012) 

menungkapkan bahwa dengan berbagi 

pengetahuan yang dilakukan dengan 

sukarela dapat meningkatkan kemampuan 

inovasi UKM. Inovasi merupakan 

perwujudan dari peningkatan daya saing 

yang berkelanjutan(Johannessen, 2001). 

Indarti (2010) mengungkapkan 

bahwa untuk mengembangkan UKM yang 

berbasis pada pengetahuan perlu dukungan 

dari karyawan, konsumen, pemasok, 

lembaga institusi (mis: bank), dan 

universitas. Hal ini sejalan dengan pendapat 

dari Sveiby (2001) yang menyebutkan 

berbagi pengetahuan dalam perusahaan 

dapat dilakukan melalui lingkungan internal 

perusahaan dan eksternal perusahaan 

(Sveiby, 2001). Hal ini dimaksudkan untuk 

menjadikan UKM sebagi usaha yang kaya 

akan sumberdaya pengetahuan. Berbagi 

pengetahuan bagi UKM dapat 

diperuntukkan sebagai proses 

pembelajaran karena melalui berbagi 

pengetahuan kemampuan UKM untuk 
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menyerap pengetahuan dapat ditingkatkan 

(Lihat Liao et al., 2006).Oleh karena itu 

kekuatiran akan lemahnya SDM UKM dalam 

menyerap pengetahuan-pengetahuan baru 

dapat sedikit demi sedikit teratasi melalui 

proses berbagi pengetahuan. 

Dari pembahasan di atas dapat 

disimpulkan adanya kebutuhan bagi UKM 

untuk mengembangkan pengetahuan 

melalui proses berbagi pengetahuan dengan 

lingkungan internal dan eksternal UKM.. 

Pengembangan pengetahuan melalui 

berbagi pegetahuan yang menghasilkan 

pengetahuan baru diperuntukkan bagi 

peningkatan kemampuan UKM untuk 

berinovasi dan menghasilkan peningkatan 

daya saing yang berkelanjutan bagi UKM itu 

sendiri. Oleh karena itu perlu aksi nyata 

dari berbagai pihak salah satunya dari 

akademisi untuk membantu mengembang-

kan daya saing UKM melalui pengembangan 

sumberdaya pengetahuan UKM.   

Perkembangan UKM di kawasan 

Indonesia Timur hanya memiliki porsi yang 

sangat kecil dibandingkan dengan 

perkembangan jumlah UKM di Indonesia. 

Mayoritas UKM berada di Pulau Jawa dan 

Bali (lebih dari 50%) sedangkan kawasan 

lainnya seperti Sulawesi hanya mencapai 

2% dari cakupan nasional (BPS 2008). 

Melihat data tersebut bisa diambil 

kesimpulan bahwa perkembangan UKM di 

Kota Tomohon yang ditandai dengan jumlah 

pelaku usaha masih cukup rendah. Oleh 

karena itu perlu melakukan usaha yang 

lebih keras untuk mengembangkan UKM di 

Kota Tomohon. Dari pendapat inilah dirasa 

perlu melakukan kegiatan pengembangan 

pengetahuan UKM untuk terus menumbuh 

kembangkan UKM di Kota Tomohon. 

UKM masih memiliki keterbatasan 

lemahnya human capital. Oleh karena itu 

diperlukan upaya nyata bagi masyarakat 

khususnya UKM untuk meningkatkan 

human capital atau SDM melalui 

pengembangan sumberdaya pengetahuan.  

Melalui pengembangan pengetahuan UKM 

bisa memiliki kemampuan daya saing yang 

berkelanjutan 

 

Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam kegiatan ini adalah terjadinya 

peningkatan kemampuan daya saing UKM. 

Hal tersebut dapat ditempuh melalui 

pengembangan sumberdaya pengetahuan 

yang diberdayakan melalui kegiatan berbagi 

pengetahuan dengan lingkungan internal 

dan eksternal UKM. Kemudian agar kegiatan 

ini tidak terputus maka melalui kegiatan ini 

terciptanya atau terbentuk suatu komunitas 

formal, informal dan virtual UKM di Kota 

Tomohon. 

Ada kontribusi yang bisa dihasilkan 

dari kegiatan ini. Pertama, kontribusi pada 

perkembangan aplikasi yang didasarkan 

pada teori perusahaan berbasis pengetahu-

an (Knowledge based view of the firm) atau 

Knowledge creating company. Kedua, kon-

tribusi nyata pada UKM di Kota Tomohon 

dengan adanya peningkatan kesadaran 

masyarakat UKM bahwa sumberdaya 
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pengetahuan sangat penting bagi 

peningkatan daya saing UKM itu sendiri.  

 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Oleh karena itu kegiatan ini 

dirancang berdasarkan teori-teori dan hasil 

penelitian yang sudah disampaikan 

sebelumnya. Dengan kata lain kegiatan ini 

mencoba membawa teori dan hasil 

penelitian dalam praktisnya. Rancangan 

kegiatan ini dikemukakan berikut ini: 

Seperti sudah dijelaskan sebelum-

nya bahwa berbagi pengetahuan dapat dila-

kukan di lingkungan internal (cth: karya-

wan, pemilik/manajer UKM) dan lingkung-

an eksternal UKM (cth: konsumen, pema-

sok, perbankan, akademisi/ konsultan). 

Jumlah UKM di Kota Tomohon sangat 

banyak dan tidak memungkinkan terangkul 

keseluruhannya. Oleh karena itu UKM dan 

pelaku lainnya di Kota Manado saja yang 

dipilih untuk mewakili UKM di Kota 

Tomohon. Jumlah yang diharapkan bisa 

mengikuti kegiatan ini adalah sebanyak 15 

pelaku yang terdiri dari: 5 pemilik/manajer 

UKM dari sektor yang sama , 3 konsumen 

dari 5 UKM yang diundang dan 3 pemasok, 

1 dari lembaga perbankan, dan 1 

akademisi/konsultan serta 1 orang dari 

wakil pemerintah daerah Kota Manado. 

 

METODE PENGABDIAN 

Pelaksanaan Kegiatan 

 Inti dari berbagi pengetahuan ada-

lah saling bertukar pikiran mengenai infor-

masi, ide, pengalaman, saran dan masukan 

UKM dengan pelaku usaha lainnya termasuk 

akademisi. Oleh karena itu inti prosedur pe-

laksanaan kegiatan ini adalah mengumpul-

kan pemilik/manajer UKM dengan konsu-

mennya, pemasoknya, lembaga perbankan, 

akademisi/konsultan dan wakil pemerintah 

untuk duduk dalam satu meja. Adapun 

tahapan dan rincian tatacara pelaksanaan 

kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan yang meliputi: 

persiapan proposal dan rencana 

kegiatan serta pembiayaan kegiatan. 

2. Tahapan sosialisasi pada peserta 

termasuk didalamnya observasi 

lapangan Observasi lapangan untuk 

mendapatkan informasi awal tentang 

bagaimana berbagi pengetahuan 

dilakukan sebelum dilakukan kegiatan 

ini pada UKM di Kota Manado 

3. Tahap pelaksanaan kegiatan yang 

meliputi:  

a. Membentuk focus group discussion 

yang bersifat lebih informal . 

b. Menyampaikan atau mempresenta-

sikan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya. 

c. Membentuk/membangun komuni-

tas UKM yang terbuka bagi seluruh 

UKM di Kota Tomohon sebagai 

wadah berbagi pengetahuan 

selanjutnya 

d. Agar lebih menjaga komunitas tidak 

terputus maka dimanfaatkan 

penggunaan teknologi informasi 

untuk membangun komunitas 

virtual via jejaring sosial. 
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Tahap Pertama: Observasi 

 Observasi dilakukan pada usaha 

kecil dan menengah yang ada di Kaaten 

Manado. Observasi dilakukan untuk melihat 

bagaimana dan cara usaha kecil berinterak-

si dengan usaha lainnya. Observasi dilaku-

kan selama dua minggu di area Kaaten. Di 

Kaaten terdapat tiga bentuk usaha. Usaha 

rumah makan, usaha bengkel, usaha jasa 

koperasi simpan pinjam dan usaha 

konveksi.  

 Ketiga jenis usaha tersebut masing-

masing memiliki 1-4 jumlah tenaga kerja 

atau bisa dikategorikan sebagai usaha 

mikro (klasifikasi BPS). Menurut pengakuan 

mereka sangat jarang ada penyuluhan, atau 

pelatihan yang diadakan bagi mereka baik 

dari pemerintah kota sampai dengan 

kelurahan. Bahkan dari institusi pendidikan. 

Hal ini sangat disayangkan mengingat 

kelurahan Kaaten banyak dihuni oleh 

orang-orang dari institusi pendidikan di 

Kota Tomohon.   

 Ketiga jenis usaha tersebut setelah 

dilakukan observasi mereka belum memiliki 

suatu jaringan antar usaha. Dengan kata lain 

usaha mereka masih berdiri sendiri-sendiri 

belum ada kerjasama antar usaha. Usaha 

mereka merekrut tenaga kerja dari orang-

orang sekitar ataupun dari keluarga sendiri. 

 

Tahap Kedua: Focus Discussion 

 Undangan dikirim untuk lima belas 

orang yang terdiri dari sepuluh usaha kecil 

dan lima usaha lainnya seperti bank, 

koperasi dan lembaga pendidikan serta 

pemasok. Akan tetapi menariknya peserta 

yang hadir dua puluh peserta, yang terdiri 

dari lima belas usaha kecil, dua pemasok 

dan tiga dari perbankan dan koperasi, 

sedangkan undangan dari lembaga 

pendidikan tidak dapat hadir. 

 Dari hasil pertemuan disepakati 

untuk membentuk jaringan komunitas 

usaha kecil Kaaten, disepakati pula untuk 

diadakan pertemuan tetap tiap bulannya 

dalam bentuk arisan. Pertemua bulanan ini 

dimaksudkan untuk saling adanya kerja-

sama dan memberi informasi yang berman-

faat untuk pengembangan usaha. Dengan 

jaringan kominitasn ini, anggota komunitas 

bisa berperan sebagai pemasar bukan 

hanya bagi usahanya sendiri tetapi juga 

usaha lainnya. Walaupun dari pelaku usaha 

kecil adanya yang memiliki usaha sejenis 

tetapi mereka mampu bekerjasama. Istilah 

dalam hal ini adalah coopetition, yang 

berarti setiap usaha buka hanya berlaku 

sebagai pesaing tetapi juga rekan kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi 

Observasi dilakukan selama dua 

minggu di area Kaaten, Tomohom. Di 

Kaaten terdapat tiga bentuk usaha. Usaha 

rumah makan, usaha jasa, usaha jasa kos-

kosan. Ketiga jenis usaha tersebut masing-

masing memiliki 1-4 jumlah tenaga kerja 

atau bisa dikategorikan sebagai usaha 

mikro (klasifikasi BPS). Menurut pengakuan 

mereka sangat jarang ada penyuluhan, atau 

pelatihan yang diadakan bagi mereka baik 
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dari pemerintah kota sampai dengan 

kelurahan. Bahkan dari institusi pendidikan. 

Hal ini sangat disayangkan mengingat 

kelurahan Kaaten banyak dihuni oleh 

orang-orang dari institusi pendidikan di 

Kota Tomohon.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

Ketiga jenis usaha tersebut setelah 

dilakukan observasi mereka belum memiliki 

suatu jaringan antar usaha. Dengan kata lain 

usaha mereka masih berdiri sendiri-sendiri 

belum ada kerjasama antar usaha. Usaha 

mereka merekrut tenaga kerja dari orang-

orang sekitar ataupun dari keluarga sendiri. 

 

Hasil Pelaksanaan kegiatan 

Organisasi yang selalu belajar 

adalah organisasi yang memiliki 

kesempatan untuk bersaing dan bertahan 

hidup. Melalui kegiatan ini diharapkan 

mereka memiliki wadah untuk belajar dan 

bertukar pikiran. Sebelum ada kegiatan ini 

usaha mereka terpisah-pisah berusaha 

sendiri-sendiri. Padahal masing-masing 

usaha ini telah memiliki jaringannya 

masing-masing yang terdiri dari konsumen, 

pemasok ataupun lembaga institusi. 

Kegiatan ini intinya adalah mencip-

takan jaringan berbagi sosial. Oleh karena 

itu diadakan pertemuan yang bersifat infor-

mal untuk dapat menyatukan mereka keda-

lam satu komunitas. Dengan bersatunya 

mereka dalam komunitas maka jaringan-

jaringan yang semula terpisah dapat 

disatukan menjadi satu jaringan bersama.  

Peserta yang hadir dari rencana 

semula lima belas orang menjadi dua puluh 

peserta. Hal ini menandkan adanya antusias 

yang besar dari pelaku usaha. Dua puluh 

peserta tersebut terdiri dari lima belas 

pelaku usaha kecil dan lima dari lembaga 

lainnya seperti perbankan dan koperasi. 

Dari hasil pertemuan disepakati untuk 

membentuk jaringan komunitas usaha kecil 

Kaaten, disepakati pula untuk diadakan 

pertemuan tetap tiap bulannya dalam 

bentuk arisan. 



Jurnal ABDIMAS, Vol. 10, No. 01, Juni 2017 
ISSN: 1979-0953 

 75 

Pertemua bulanan ini dimaksudkan 

untuk saling adanya kerjasama dan 

memberi informasi yang bermanfaat untuk 

pengembangan usaha. Dengan jaringan 

kominitasn ini, anggota komunitas bisa 

berperan sebagai pemasar bukan hanya 

bagi usahanya sendiri tetapi juga usaha 

lainnya. Walaupun dari pelaku usaha kecil 

adanya yang memiliki usaha sejenis tetapi 

mereka mampu bekerjasama. Istilah dalam 

hal ini adalah coopetition, yang berarti 

setiap usaha buka hanya berlaku sebagai 

pesaing tetapi juga rekan kerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Kegiatan ini berhasil menghasilkan 

jaringan berbagi pengetahuan. Diadakan 

pertemuan yang bersifat informal untuk 

dapat menyatukan mereka kedalam 

satu komunitas. Dengan bersatunya 

mereka dalam komunitas maka 

jaringan-jaringan yang semula terpisah 

dapat disatukan menjadi satu jaringan 

bersama. 

2. Peserta yang hadir dari rencana semula 

lima belas orang menjadi dua puluh 

peserta. Hal ini menandkan adanya 

antusias yang besar dari pelaku usaha. 

Dua puluh peserta tersebut terdiri dari 

lima belas pelaku usaha kecil dan lima 

dari lembaga lainnya seperti perbankan 

dan koperasi.  

3. Dari hasil pertemuan disepakati untuk 

membentuk jaringan komunitas usaha 

kecil Kaaten, disepakati pula untuk 

diadakan pertemuan tetap tiap 

bulannya dalam bentuk arisan. 

 

Saran 

Pertemuan bulanan ini 

dimaksudkan untuk saling adanya 

kerjasama dan memberi informasi yang 

bermanfaat untuk pengembangan usaha. 

Dengan jaringan kominitasn ini, anggota 

komunitas bisa berperan sebagai pemasar 

bukan hanya bagi usahanya sendiri tetapi 

juga usaha lainnya. Walaupun dari pelaku 

usaha kecil adanya yang memiliki usaha 

sejenis tetapi mereka mampu bekerjasama. 

Istilah dalam hal ini adalah coopetition, 

yang berarti setiap usaha buka hanya 

berlaku sebagai pesaing tetapi juga rekan 

kerja. 
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